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0/\NAHTO SUKA.MAUJ TUNJC 
SOSOK seniman y,tng satu ini memang sering mengunda;:g 

perhatian orang lain, meski ia sendiri tak bermaksud untuk itu. 
Perlama, ia pcmah mcmbuat "gcgcr" para pengamal scni rup:i 
ketil<n memamerkan lukisan kosong dengan judul "Pulih di 
Alas Putih". Kedua, ia menikah pada uinur 46 tahun. Ketiga, 
beberapa karyanya seperti: Godlob, Adam Ma'tifat, d2n Der­
hala dinilai sebagai "tiupan fenomena" yang menawark:m warna 
tersendiri dalam khasanah kesusasteraan Indonesia. 

Keempat dan seteru;nya adalah barisan "keanehan" -­
setidakriya begitu ill'· ~ '.:a pan sebagian orang. Tapi Danarto 
tetap jalan. Berbagai !Jenghargaan pun dia terima dengan h:1t'. 
suka. Tak aneh bila ia juga kebagian jati1h jabn-jalan kc !uar 
negeri dengan gratis. 

Belum lama ini setahun suntuk ia boleh "kluyar-kluyur" di 
Jepang, juga karena ada hubungannya dengan hadiah karyanya. 
Dalam paket hacliah itu, ia boleh tir.ggal s~cara berpindah-pind2·n 
atau menetap. Bolch duduk seharian tanpa mengerjabn ;~pa ­

apa. l3oleh jalan-jalan ke mana saja. Uang ~aku sudah tersedia. 
Tern pat pengambilan uang juga tersedia'di ban yak tempat. Dc.n 
dcngan j~1jur ia memuji Jepang. · 

"DiJepang begitu tertib dan'bersihnya. J3ayangkan, stasitl!i 
kereta api bersihnya mirip hotel. Gadis-gadis ]epang merasa 
aman jalan-jalan sendir.ia:1 p'ada tengah malam. Bila orang sudah 
berani mengganggu, akan tertutup s.emua jalan nafl.y1h bagi si 
pcngganggu it~, karena . semua pemsahaanilcmb:tga secara 
kmi1pak akan -menolaknya. Begitu rapi dan teratumya Jep;.mg 
sehingga orang ke?andung batu pun jadi berita besar di koran­
koran. Nah; apalagi gun,tmg meletus?" 

Prancis, Denmark, Amerikn Serikat, clan bebcrapa ncga :·a 
lilin, pemah ia kunjungi. Ada $attj hal yang unik daiam perjalan­
annya itu. Ia jarang atau hampir tidal< pernah ngobrol dengan. 
orang-orang · setempat. ·· Kurang jelas juga, mungkin ·karen:~ 

· bahasa a tau lainhya. Lalu · bagaimana car:~ny:t berkomunikasi 
kalau ia ingin membelt makanan atau b<tran;;-bar;;ng yang di-
perlukan? · :'· 

"Saya · hanya rrienu~juk-iiunjuk saj<t dan 'pelaYan sudah 
tahu." • ., 
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